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ABSTRACT

Background: Dengue fever was the deadly disease, neither has cure nor vaccine. The only way to effectively and
efficiently prevent the disease is by cleaning up the mosquitoes’ hideouts. Ovitrap is a way to get rid of the disease
vector by reducing the number of mosquitoes through their eggs. Purpose: to describe and analyze the density of the
Aedes Species’ eggs in the ovitraps installed in Kandangrejo, Subdistrict Klambu, regency of Grobogan. Method: This
research is explanatory research with experiment method by the Post Test Only With Control Group Design. Research
subject is the eggs trapped in the ovitraps placed both inside and outside the house. The sample is determined by
Systematic Random Sampling. The variables covered in the research are. ovitrap inside and outside the house and the
number of aedes species’ eggs and its density, and measured with ovitrap index. Result: Kandangrejo, Subdistrict
Klambu, the regency of Grobogan is an endemic area for Dengue with Container Index (CI); House Index (HI) dan
Breuteau Index (BI) start from the month of January until May 2004 between 13,3 — 30,7 % ,; 19,4 — 41,8 % and 23,2
— 64,4 %. The Ovitrap Index inside the house is 12,50 % whereas the ovitrap index outside the house is 30,00 %.
Conclusion. There is no difference between the eggs’ density of the Aedes Sp in the ovitrap placed inside the house
with the ovitrap placed outside the house (p = 0,653). After being identified, the eggs captured in the ovitrap inside the
house are Ae. aegepty, whereas those captured outside the house is Ae. Albopictus .
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ABSTRAK

Latar belakang : Penyakit Demam Berdarah Dengue belum ada obat dan vaksin. Pembersihan Sarang Nyamuk
(PSN) merupakan cara efektif dan efisien untuk mencegah penyakit DBD. Ovitrap merupakan sarana pemberantasan
vektor penular DBD dengan menekan pertumbuhan nyamuk melalui telurnya. Tujuan : Mendiskripsikan, menganilisa
kepadatan telur Aedes spesies pada ovitrap yang dipasang di dalam rumah dan di luar rumah serta mengidentifikasi
Jjenis spesies di Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan. Metode : Jenis penelitian adalah
Explanatory dengan metode Experiment, dengan Post Test Only With Control Group Design. Subyek penelitian
kepadatan telur Aedes spesies yang terperangkap pada ovitrap yang dipasang di dalam rumah dan di luar rumah.
Sampel ditetapkan dengan Systematic Random Sampling. Variabel penelitian ini meliputi ovitrap di dalam rumah dan
di luar rumah dan jumlah telur Aedes spesies yang mencakup kepadatan telur dengan ovitrap index. Hasil : Desa
Kandangrejo Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan merupakan daerah endemis DBD dengan Container Index
(CI); House Index (HI) dan Breuteau Index (BI) berturu-turut dari bulan Januari sampai dengan Mei tahun 2004
antara 13,3 — 30,7 % ; 19,4 — 41,8 % dan 23,2 — 64,4 %. Ovitrap Index dalam rumah 12,50 % sedangkan ovitrap
index di luar rumah 30,00 %. Kesimpulan : Tidak ada perbedaan kepadatan telur Aedes Sp pada ovitrap yang
dipasang di dalam rumah dengan ovitrap yang dipasang di luar rumah di Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan dengan nilai t = 0,451 dan p = 0,653. Setelah diidentifikasi ternyata telur yang terperangkap
pada ovitrap di dalam rumah Ae. aegypti, sedangkan di luar rumah Ae. albopictus.

Kata kunci : Kepadatan telur, ovitrap, penyakit DBD.

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), pertama kali ditemukan di Manila (Philipina) pada
tahun 1953, kemudian menyebar ke berbagai negara. Di Indonesia penyakit DBD mulai ditemukan pada
tahun 1968 di Surabaya dan DKI Jakarta, yang kemudian menyebar ke berbagai wilayah. Penyakit DBD
sering menimbulkan wabah dan menyebabkan kematian banyak orang terutama anak-anak. Penyakit
DBD disebabkan oleh sejenis virus (virus dengue) dan ditularkan oleh nyamuk Demam Berdarah Dengue
(de. aegypti). Penyakit DBD belum ada obatnya, sedangkan vaksin untuk mencegahnya juga belum ada.
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Cara yang paling baik untuk mencegah penyakit DBD adalah dengan membasmi jentik nyamuk
penularnya (4e. aegypti) atau yang dikenal dengan istilah Pembersihan Sarang Nyamuk Demam Berdarah
Dengue (PSN-DBD).”

Upaya pembersihan penyakit yang ditularkan oleh vektor terutama nyamuk, selain dilakukan
penemuan dan pengobatan penderita, dilakukan pula usaha-usaha untuk memutuskan rantaj penularan
seperti pengendalian vektornya, baik secara kimia, biologi maupun dengan pengelolaan lingkungan. Di
banyak negara telah banyak dilakukan sistem pembersihan nyamuk Ae. aegypti yang dimulai dari
telurnya yaitu dengan pemasangan perangkap perindukan nyamuk Ae. aegypti sebagai tempat untuk
meletakkan telurnya atau yang disebut dengan ovitrap, di samping pemberantasan larva dan nyamuk
dewasa.

Kecamatan Klambu tahun 2004 terjadi sebanyak 6 kasus penderita DBD dan kasus paling tingi di
Desa Kandangrejo sebanyak 5 kasus. Desa Kandangrejo yang merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Klambu merupakan daerah endemis DBD, selama 3 (tiga) tahun berturut-turut terhitung sejak tahun 2000.
Dari hal tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang vektor penyebab penyakit DBD tentang
kepadatan telur dedes spesies untuk menganalisa sejauh mana perbedaan kepadatan telur Aedes spesies
berdasarkan pemasangan ovitrap di dalam rumah dan di luar rumah di Desa Kandangrejo Kecamatan
Klambu Kabupaten Grobogan.

: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan, menganalisa perbedaan kepadatan telur Aedes
spesies serta mengidentifikasi jenis spesies nyamuk Aedes di Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu
Kabupaten Grobogan. Dengan diketahuinya kepadatan telur nyamuk Aedes Spesies serta jenis
nyamuknya, diharapkan adanya penerapan metode pemberantasan yang efektif dan efisien untuk
mencegah dan menanggulangi penyakit DBD secara cepat dan tepat.

METODE PENELITIAN .

Penelitian ini merupakan penelitian Explanatory dengan rancangan Quasi Experimental Design,
menggunakan metode penelitian Post Test Only With Control Group Design. Subyek penelitian
kepadatan telur Aedes Sp yang terperangkap pada ovitrap. Lokasi penelitian di wilayah RT 02, RT 08, RT
14, dan RT 20 di Desa Kandangrejo, Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan, sebagai wilayah endemis
DBD. Penentuan lokasi penelitian berdasarkan Systematic Random Sampling. Jumlah RT 4, jumlah
rumah 40 dengan 80 buah ovitrap yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok satu sebanyak 40 buah
ovitrap yang dipasang di dalam rumah dan kelompok dua sejumlah 40 buah ovitrap dipasang di luar

rumah. Sedangkan variabel terikat yang akan diamati kepadatan telur dedes Sp yaitu dengan indikator
Ovitrap Index.

2 padel dengan telur
Ol = X 100 %
2 padel diperiksa

Lokasi pemasangan ovitrap di dalam rumah dipasang disesuaikan dengan karakteristik daripada
nyamuk Ae. aegypti yaitu untuk meletakkan telurnya, nyamuk betina tertarik pada tempat berair yang
berwarna gelap, terbuka lebar, terutama yang terletak di tempat-tempat yang terlindung dari sinar
matahari 'V, Pemasangan ovifrap di luar rumah, dikondisikan seperti pemasangan di dalam rumah dengan
lingkungan masih banyak semak-semak dan pepohonan maka pemasangan ovitrap yang di luar rumah
ditempatkan pada lokasi yang tidak kena matahari langsung dan jauh dari jangkauan pengganggu baik
binatang maupun manusia.

Metode pengumpulan data dengan melakukan pemasangan ovitrap selama 7 hari / 1 minggu
dengan mengontrol kondisi ovitrap dimungkinkan air tumpah atau gangguan yang lain, setelah 7 hari / 1
minggu padel-padel dilihat dengan menggunakan loupe sudah terdapat telur apa belum, setelah dilakukan
pengamatan dan ternyata padel dalam ovitrap positif ada telur, maka padel dikumpulkan dengan
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pemberian kodevikasi dari masing-masing padel sesuai dengan nomor urut per kelompok baik ovitrap
yang dipasang di dalam rumah maupun di luar rumah. Padel teridentifikasi dibawa ke BPVRP Salatiga
untuk dihitung jumlah telur dedes Sp pada masing-masing ovitrap. Setelah dihitung selanjutnya telur-
telur yang ada pada padel ditetaskan untuk diindentifikasi jenis spesiesnya.

Analisa data dilakukan secara deskriptif dan analitik. Analisa variabel deskriptif disajikan untuk
mendeskripsikan semua variabel sebagai bahan informasi dengan membuat tabel dan grafik. Sedangkan
analisa analitik dilakukan untuk menguji perbedaan kepadatan telur Adedes Sp, sedangkan uji statistik
menggunakan uji t sampel bebas dengan tingkat kemaknaan 95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan merupakan daerah endemis DBD
(lampiran 1), memiliki ketinggian 100 meter di atas permukaan air laut. Dengan jumlah penduduk 4643
jiwa (terdiri dari 1308 Kepala Keluarga). Rata-rata penduduknya adalah petani, sebagian pedagang dan
pegawai negeri, kebanyakan penduduk memanfaatkan air dengan membuat sumur. Walaupun begitu
masyarakat masih banyak yang menggunakan tempat penampungan air bersih berupa drum + 25 buah
atau rata-rata 5,0 %, bak mandi + 132 buah atau rata-rata 26,4 %, gentong yang terbuat dari tanah + 341
buah atau 56,83 %, sedangkan lain-lain yang berasal dari bahan plastik + 166 buah atau 332 %
(lampiran 2), bahkan banyak pula diantara mereka yang menggunakan gentong untuk tempat

~ penyimpanan air sudah masak (sebagai air minum). Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang baik

dan disenangi oleh nyamuk Ae. aegypti untuk berkembangbiak. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai CI ; HI
dan BI berturut-turut dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei tahun 2004 antara 13,3 — 30,7 % ; 19,4
— 41,8 % dan 23,2 — 64,4 % (lampiran 3). Dengan data tersebut di atas, dan dilakukan penelitian dengan
pemasangan ovitrap ternyata hasil ovitrap index di dalam rumah sebesar 12,50 %, sedangkan ovitrap
index di luar rumah sebesar 30,00 %. (Tabel. 1)

Tabel. 1. Jumlah Gelas Perangkap Positif Telur Aedes Sp di Desa Kandangrejo Kecamatan
Klambu Kabupaten Grobogan.

Fumbih Lokasi
: Dalam Rumah Luar Rumah
Gelas @ telur 5 (12,50%) 12 (30,00 %)
Gelas (-) 35 (87,50%) 28 (70,00%)
Jumlah Gelas 40 (100%) 40 (100%)
Ovitrap Index 5(12,50%) 12 (30,00%)

Tabel. 1. menunjukkan bahwa ovitrap index di dalam rumah (12,50 %), sedangkan ovitrap index
di luar menunjukkan angka (30,00 %), sedangkan nilai kepadatan yang diharapkan < 5,00 %. Dengan
hasil yang demikian berarti di Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan baik ovitrap
yang dipasang di dalam rumah maupun ovitrap yang dipasang luar rumah tidak terdapat perbedaan, dalam
arti sama-sama padat. Dengan demikian Desa Kandangrejo Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan
sangat potensial terjadi KLB DBD. (Tabel. 2)

Tabel. 2. Perbedaan Kepadatan Telur Aedes Sp. Berdasarkan lokasi.
Lokasi Min Maks Re-rata Std. Deviasi t p
Dalam 0 38 18,00 7,23 0,451 0,653
Luar 0 21 5,83 4,31

Dengan melihat hasil pada Tabel. 2. menunjukkan bahwa secara matematis, nilai rata-rata
kepadatan telur Aedes Sp di dalam rumah lebih tinggi dari pada yang di luar rumah. Namun demikian
hasil uji t sampel bebas (tidak berpasangan) menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna t = 0,451
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dan p = 0,653. Hal ini dimungkinkan karena kondisi lingkungan, baik di dalam rumah maupun di luar
rumah cenderung sama-sama diminati nyamuk Aedes Sp untuk bertelur. Nyamuk Aedes biasanya memilih
untuk meletakkan telurnya di tempat-tempat penampungan air bersih yang berada pada lingkungan yang
relatif kurang cahaya, lembab dan terlindung dari gangguan binatang maupun manusia.'"

Selanjutnya, telur yang ditemukan pada ovitrap di tetaskan di Laboratorium BPVRP Salatiga
untuk diidentifikasi jenis spesies nyamuknya. Dari hasil penetasan ditemukan bahwa spesies yang ada
adalah Ae. aegypti dan Ae. albopictus, dimana sesuai dengan karakteristik kedua spesies bahwa nyamuk
Ae. aegypti hidupnya di dalam dan di sekitar rumah, sedangkan Ae. albopictus hidup di kebun-kebun
sehingga jarang kontak dengan manusia 1 Maka dari itu berdasarkan hasil penelitian bahwa ovitrap yang
dipasang di dalam rumah ternyata dominan dengan Ae. aegypti, sedang ovitrap yang dipasang di luar
rumah jenis Ae. albopictus . Hasil penelitian Retno Ambar Yunianti (2000) menunjukkan kesamaan jenis

spesies yang ditemukan ovitrap yang dipasang di dalam rumah Ae. aegypti dan ovitrap yang dipasang di
luar rumah Ae. albopictis. (Tabel. 3).

Tabel. 3. Jumlah Spesies yang diperoleh pada Ovitrap Positif Telur di Desa Kandangrejo
Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan.

; : Ae. aegypti Ae. albopictus
Lokesi Tetur Larw Jantan Betina Jantan Betina
Dalam 94 90 56 22 0 0
Luar 70 65 0 7 32 15

Tabel. 3 menunjukkan bahwa spesies Ae. aegypti ditemukan lebih banyak pada ovitrap yang
dipasang di dalam rumah, Ae. albopictus banyak ditemukan pada ovitrap yang dipasang di luar rumah.
Hal ini sesuai dengan Rozendaal (1997) yang menyebutkan bahwa Ae aegypti berkembang biak lebih
banyak pada lingkungan domestik seperti pada tandon air bersih, gentong, talang rumah, drum, dan
kaleng yang terisi air bersih, sedangkan Ae albopictus berkembang biak pada kontainer temporer di kebun
atau tepi hutan, dan jarang ditemukan di dalam rumah pada tandon air buatan®.

SIMPULAN :

- Index Ovitrap dalam rumah (12,50 %), Index Ovitrap di luar rumah (30,00 %) di Desa
Kandangrejo Kecamatan Klambu, Kabupaten Grobogan.

- Tidak ada perbedaan yang bermakna kepadatan telur Aedes spesies pada ovitrap yang dipasang di
dalam rumah dengan ovitrap yang dipasang di luar rumah.

- Spesies yang diperoleh dalam identifikasi setelah penetasan telur Aedes Sp yang terperangkap pada

ovitrap di dalam rumah adalah Ae. aegypti sedangkan pada ovitrap yang dipasang di luar rumah
adalah Ae. albopictus.

SARAN

- Hendaknya lebih ditingkatkan kegiatan Puskesmas dalam memotivasi peran serta masyarakat untuk
PSN agar dapat menekan perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti dengan 3 M (Menguras, Menutup
dan Mengubur) tempat penampungan air di dalam rumah maupun di luar rumah.

- Perlunya peningkatan frekuensi penyuluhan kepada masyarakat tentang pencegahan penyakit DBD
dan cara penanggulangan sedini mungkin.

- Hendaknya masyarakat mau melaksanakan kegiatan PSN di rumah dan lingkungan masing-masing
untuk menekan perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti sebagai penular penyakit DBD.
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